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ABSTRACT 
 
Indonesian is an inflective language or functional language. It is a synthetic language, which is 
differentiated with agglutinative languages based on the inclination of morphemic formation of words. As 
a result, segmenting the elements is hard to be done. Mandarin as an isolative language is formed by 
singular morpheme. Synthetic language as the contrary consists of words of many morphemes. 
Mandarins’ and Indonesian’s grammatical function is as adverbs in most of the language occurrences. 
The difference between two adverbs is that in Mandarin, nouns and numbers cannot receive prefixes and 
suffixes. Mandarin’s adverbs in general are put in the beginning and middle of the words, which is 
different with Indonesian adverbs that can be placed in the end of the words. 
 





Bahasa Indonesia merupakan bahasa inflektif atau bahasa fusional adalah jenis bahasa sintetis 
yang dibedakan dengan bahasa aglutinatif berdasarkan kecenderungan perubahan morfem sewaktu 
digabungkan dalam pembentukan kata hingga sulit disegmentasi. Bahasa Mandarin merupakan bahasa 
isolatif adalah bahasa yang kata-katanya terbentuk dari satu morfem tunggal. Lawannya adalah bahasa 
sintetis yang memiliki kata yang terdiri dari banyak morfem. Fungsi utama gramatikal bahasa Mandarin 
dan bahasa Indonesia adalah berfungsi sebagai kata keterangan. Perbedaan adverbia kedua bahasa 
adalah adverbia bahasa Mandarin tidak bisa memodifikasi nomina dan numerial dan tidak bisa 
ditambahkan awalan dan akhiran. Kedudukan adverb bahasa Mandarin umumnya di awal dan tengah 
kalimat, sedangkan bahasa Indonesia bisa di belakang kalimat. 
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